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 Ḥa Ḥ ha  (dengan  titik  di ح

bawah) 

 Kha Kh ka  dan  ha خ

 Dal D De د
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Ketentuan  ini  tidak  diperlukan  terhadap  kata-kata  Arab  

yang  sudah  terserap  ke  dalam  bahasa  Indonesia  seperti  zakat,  

shalat,  dan  sebagainya,  kecuali  dikehendaki  lafal  aslinya. 

b. Bila  Ta’Marbuthāh  diikuti  dengan  kata  sandang  “al”  serta  

bacaan  kedua  itu  terpisah,  maka  ditulis  dengan  h. 

يَاءِِِِّّّّكَرَامَة  ’Ditulis Karāmah  al-auliyā الََوْل  

 

c. Bila  Ta’  Marbuthāh  hidup  atau  dengan  harakat,  fathah,  kasrah,  

dan  dhammah,  ditulis  t. 

 

 Ditulis Zakāt  al-fiṫr الفطرِِِّّّزكةِّ
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1 
Fathah  +  ya’ 

Mati 
Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2 
Fathah  + 

wawu  mati 
Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata,  dipisahkan  dengan  

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم
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9. Penulisan  kata-kata  dalam  rangkaian  ditulis  menurut  bunyi  

atau  pengucapannya 

 

 Ditulis zawi  al- Furūḍ الفرضِِِِّّّّذويِّ
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ABSTRAK 

        Nuraini dengan NIM 21111076, Skripsi, TINJAUAN FATWA DSN-

MUI NOMOR 77 DSN/MUI/V/2010 TENTANG JUAL BELI EMAS 

SECARA TIDAK TUNAI TERHADAP ARISAN EMAS DI PEGADAIAN 

SYARIAH (Studi Kasus di Pegadaian Syariah Cinere Raya, Jakarta 

Selatan). Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2025 

       Permasalahan dalam arisan emas tidak hanya berkaitan dengan teknis 

pelaksanaan, tetapi juga menyangkut kejelasan hukum syariah. Kasus di 

Sidrap, Sulawesi Selatan. Yaitu kasus penipuan arisan online berkedok hadiah 

emas yang merugikan puluhan korban hingga miliaran rupiah. Kasus ini 

menjadi sorotan utama dalam press release yang digelar Polres Sidrap pada 

Jumat (18/7/25) siang. Para ulama memiliki perbedaan pandangan terkait 

hukum jual beli emas secara tidak tunai melalui mekanisme arisan. Sebagian 

ulama kontemporer membolehkan praktik tersebut, sementara sebagian lainnya 

berpendapat bahwa hukumnya tidak diperbolehkan (haram). Oleh karena itu, 

tujuan penelitian ini sangat penting untuk memberikan kejelasan hukum 

syariah terhadap praktik arisan emas dengan merujuk pada fatwa DSN-MUI 

No.77/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai. 

       Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus secara empiris. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung 

dan wawancara mendalam dengan pimpinan Cabang Pegadaian Syariah Cinere 

Raya sebagai narasumber utama. 

       Setelah melakukan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: pertama, 

Pegadaian Syariah Cinere Raya menerapkan akad rahn saja dalam arisan emas, 

dengan pelaksanaan diawali oleh pembayaran uang muka dan 

penandatanganan akad oleh ketua arisan. Arisan berdurasi enam bulan, dan 

ketua bertanggung jawab jika ada peserta mengundurkan diri. Kedua, Praktik 

arisan emas belum sepenuhnya sesuai dengan Fatwa DSN-MUI. No.77/V/2010 

tentang jual beli emas secara tidak tunai, dengan persyaratan umum berupa 

permohonan di Pegadaian Syariah dan minimal enam peserta. 

 

Kata Kunci : Arisan, Emas, Rahn, Pegadaian Syariah 
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ABSTARCT 

       Nuraini, with student ID number 21111076, Thesis, REVIEW OF DSN-

MUI FATWA NUMBER 77 DSN/MUI/V/2010 REGARDING NON-CASH 

GOLD SALES FOR GOLD ARISAN AT SYARIAH PAWNSHOP (Case 

Study at Syariah Pawnshop Cinere Raya, South Jakarta). Sharia Economic 

Law Study Program, Faculty of Sharia and Islamic Economics, Institute of Al-

Qur'an Sciences (IIQ) Jakarta, 2025 

       The problems with gold lotteries are not only related to technical 

implementation, but also concern the clarity of Islamic law. The case in Sidrap, 

South Sulawesi, involved an online arisan (social savings and credit) scam 

disguised as a gold prize, which cost tens of victims billions of rupiah. This 

case was the main focus of a press release issued by the Sidrap Police on Friday 

afternoon (18/7/25). Scholars have differing views regarding the permissibility 

of selling gold on credit thru an installment plan mechanism. Some 

contemporary scholars permit this practice, while others believe it is unlawful 

(haram). Therefore, the aim of this research is crucial for providing clarity on 

Sharia law regarding the practice of gold lottery, referring to the DSN-MUI 

fatwa No. 77/V/2010 concerning the non-cash sale of gold. 

       This research uses a qualitative method with an empirical case study 

approach. Data collection was carried out thru direct observation and in-depth 

interviews with the branch manager of Pegadaian Syariah Cinere Raya as the 

main source of information. 

       After conducting research, it can be concluded that: first, Pegadaian 

Syariah Cinere Raya applies the rahn contract in the gold arisan, with the 

implementation starting with a down payment and the signing of the contract 

by the arisan chairman. The arisan lasts for six months, and the chairperson is 

responsible if any participants withdraw. Second, the practice of gold lottery is 

in accordance with the DSN-MUI Fatwa and sharia principles without any 

element of injustice. The mechanism aligns with Sharia principles, with general 

requirements including an application at the Sharia Pawnshop and a minimum 

of six participants. 

 

Keywords: Rotating Savings and Credit Association (Arisan), Gold, Rahn 

(Pawning), Islamic Pawnshop 
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 ملخص 

 نورعيني، رقم القيد :21111076، رسالة بكالوريوس بعنوان" :تحليل فتوى 

 بشأن بيع الذهب بغير  DSN-MUI/V/2010/المجلس الوطني  الشرعي الإندونيسي  رقم 77

 نقد وتطبيقها على  جمعية الذهب التعاونية )الأريسان (في مؤسسة الرهن الإسلامي) "دراسة 

 حالة في فرع مؤسسة الرهن الإسلامي سينيري رايا، جنوب جاكرتا .(قسم قانون الاقتصاد 

 الشرعي، كلية الشريعة والاقتصاد الإسلامي، جامعة علوم القرآن بجاكرتا، 2025

 لا تقتصر الإشكالية في جمعية الذهب التعاونية )الأريسان (على الجوانب الفنية 

 للتنفيذ فحسب، بل  تمتد لتشمل وضوح  حكمها الشرعي .وقد أظهرت حالة في  قرية 

 ويرنجتاسي، بمقاطعة  بنرانج، وجود تفاوت  في  مقدار الذهب الذي يحصل  عليه المشاركون

 نتيجة لتقلبات  الأسعار، على  الرغم من  تماثل الأقساط  الشهرية المدفوعة من قبلهم .هذا 

 الأمر يثير الشكوك حول مدى توافق هذه الممارسة مع  فتوى المجلس الوطني  الشرعي

 وقد اختلفت آراء العلماء حول حكم بيع  .V/2010/لمجلس العلماء الإندونيسي  رقم 77

 الذهب بغير نقد )بالتقسيط (من خلال آلية الجمعية التعاونية؛ حيث أجاز بعض العلماء 

 المعاصرين هذه  الممارسة، بينما ذهب آخرون إلى  عدم جوازها )تحريمها .(وعليه، يهدف

 هذا البحث بشكل أساسي  إلى توضيح  الحكم الشرعي لممارسة جمعية الذهب التعاونية 

 بشأن بيع الذهب بغير نقد  V/2010/بالرجوع إلى فتوى المجلس الوطني  الشرعي رقم 77

 استخدم هذا البحث المنهج  النوعي )الكيفي (بمدخل دراسة الحالة التجريبية .وتم

 جمع البيانات من خلال الملاحظة المباشرة والمقابلات المتعمقة مع رئيس فرع مؤسسة

 الرهن الإسلامي في سينيري رايا بصفته المصدر  الرئيسي  للمعلومات.

، أن فرع مؤسسة الرهن الإسلامي في سينيري رايا يطبق 
ً
 وأما نتائج  البحث :أولا

 عقد الرهن فقط في معاملات جمعية الذهب، حيث تبدأ الإجراءات بدفع مبلغ مقدم 



 

xxx 

 )عربون (وتوقيع العقد من قبل رئيس الجمعية .وتمتد فترة الجمعية لستة أشهر، ويتحمل

 الرئيس المسؤولية في حال انسحاب أحد الأعضاء .ثانيًا، أن ممارسة جمعية الذهب التعاونية

 بشأن بيع الذهب  V/2010/لا تتوافق بشكل كامل مع فتوى المجلس الوطني  الشرعي رقم 77

 بغير نقد، حيث تقتصر المتطلبات العامة على تقديم طلب لدى مؤسسة الرهن الإسلامي 

 وبحد أدنى ستة مشاركين .

 

 الكلمات المفتاحية :الجمعية التعاونية، الذهب، الرهن، مؤسسة الرهن الإسلامي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

       Bab 1 Pendahuluan disusun untuk menyajikan gambaran awal mengenai 

penelitian yang akan dilaksanakan. Pada bab ini, akan diuraikan latar belakang 

yang menjadi dasar pemilihan topik penelitian, serta permasalahan yang 

diangkat, meliputi identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan perumusan 

masalah. 

       Selanjutnya, bab ini juga akan menjelaskan tujuan dari penelitian yang 

ingin dicapai serta manfaat yang diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan maupun praktik di lapangan. Selain 

itu, kajian pustaka akan dihadirkan sebagai landasan teori yang mendasari 

pelaksanaan penelitian ini. 

       Akhirnya, sistematika penulisan akan dipaparkan guna mempermudah 

pembaca dalam mengikuti alur dan struktur dari keseluruhan isi penelitian. 

Dengan demikian, bab ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

utuh dan jelas mengenai konteks serta fokus dari penelitian yang akan 

dilaksanakan. 

A. Latar Belakang Masalah 

        Islam memberikan ruang yang luas bagi perkembangan kehidupan 

manusia, khususnya dalam aspek muamalah, yang berpotensi terus 

berkembang seiring dengan dinamika zaman. Kegiatan muamalah, sebagai 

bentuk interaksi sosial dan ekonomi, mencakup berbagai aktivitas yang 

dilakukan manusia guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah satu 

bentuk praktik muamalah yang berkembang di tengah masyarakat adalah 

arisan. Arisan merupakan sistem keuangan kolektif yang memiliki banyak 

manfaat dan karenanya dapat dikategorikan sebagai bagian dari 

muamalah. Salah satu manfaat utama arisan adalah kemampuannya dalam 

mengelola dan menyalurkan dana secara efisien. Dana yang disetorkan 
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oleh peserta arisan berfungsi serupa dengan tabungan, yang kemudian 

dapat dimanfaatkan oleh peserta sesuai dengan giliran yang telah 

ditentukan melalui mekanisme undian.1 

       Perkembangan produk-produk keuangan berbasis Islam di Indonesia 

semakin pesat, termasuk dalam sektor pergadaian. Lembaga yang 

menyediakan layanan gadai sesuai prinsip-prinsip syariah dikenal dengan 

sebutan Pegadaian Syariah. Secara umum, produk-produk keuangan 

syariah memiliki karakteristik utama, seperti tidak menerapkan sistem 

bunga dalam setiap transaksi, serta menjalankan aktivitas usaha 

berdasarkan imbalan jasa atau mekanisme bagi hasil.2 

Secara eksplisit, praktik arisan tidak disebutkan dalam Al-Qur'an 

maupun Hadis. Namun demikian, arisan dipandang sebagai salah satu 

mekanisme yang sah dalam mengelola keuangan, khususnya sebagai 

alternatif menabung dan memanfaatkan sirkulasi dana dalam kelompok. 

Selain berfungsi sebagai sarana simpanan bersama, arisan juga dapat 

memberikan keuntungan bagi peserta yang memperoleh giliran pencairan 

dana pada waktu yang tepat sesuai undian. Dari sudut pandang hukum 

Islam, arisan diperbolehkan karena mekanisme ini tidak mengandung 

unsur riba dan dapat menjadi salah satu cara yang dibenarkan untuk 

mengumpulkan dana atau memperoleh modal secara halal.3 

       Dasar diperbolehkannya hal tersebut dapat ditemukan dalam ajaran 

Al-Qur’an maupun Hadis. Adapun dalam Al-Qur’an di jelaskan dalam 

surah Al-Hadid ayat 11: 

 
 1 Eka Sakti Habibullah,“Prinsip-Prinsip Muamalah dalam Islam.” Ad-Deenar: Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Islam 2, no. 1: (2018): h. 25- 48.https://doi.org10.30868/ad.v2i01. 237. 
2 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan 

Praktis, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 276. 
3Erwandi Tarmizi,MA, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Bogor: PT Berkat Mulia 

Insani, 2011), h. 487. 
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رِيْم  
َ
جْر   ك

َ
ه ا

َ
ه وَل

َ
ذِيْ  يُقْرِضُ  الٰلهَ  قَرْضًا حَسَنًا فَيُضٰعِفَه ل

َّ
 مَنْ  ذَا ال

 

“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 

maka Allah akan melibat gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, 

dan Dia akan memperoleh pahala yang banyak.” (Q.S. Al-Hadid:11) 

 

Adapun dalam surah Hud:6 

   
ٌّ
ل
ُ
هَا وَمُسْتَوْدَعَهَاۗ ك مُ مُسْتَقَرَّ

َ
ِ رِزْقُهَا وَيَعْل ى اللّٰه

َ
ا عَل

َّ
رْضِ اِل

َ
ا
ْ
وَمَا مِنْ دَاۤبَّةٍ فِى ال

بِيْنٍ    فِيْ كِتٰبٍ   مُّ
  

“Tidak satu pun hewan yang bergerak di atas bumi melainkan dijamin 

rezekinya oleh Allah. Dia mengetahui tempat kediamannya dan tempat 

penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lauh 

Mahfuz).” (Q.S. Hud:6) 

 

Sistem arisan emas Pegadaian sendiri juga menyediakan berbagai 

keunggulan yang dapat menguntungkan kelompok arisan Sahabat. 

Berikut adalah beberapa macam keunggulan yang bisa didapatkan dari 

arisan emas di Pegadaian: 

1. Emas 24 karat dan bersertifikat. 

2. Nilai cicilan tetap meskipun harga emas naik 

3. Bebas biaya penalty 

4. Jaminan untuk menjual emas kembali di outlet Galeri 24. 

5. Emas mudah dicairkan, baik itu dijual maupun digadaikan.4 

Qarḍ beragun emas merupakan salah satu bentuk pembiayaan yang 

menggunakan akad qarḍ, yaitu pemberian pinjaman tanpa imbalan, dengan 

 
4 “Arisan Emas Pegadaian: Investasi Emas Berkelompok yang Seru” Sahabat 

Pegadaian, 28 Desember 2023, https://sahabat.pegadaian.co.id/artikel/investasi/arisan-emas-

pegadaian diakses pada tanggal 20 mei 2024 Pukul 11.24 WIB. 
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jaminan berupa emas yang diikat melalui akad rahn. Dalam skema ini, 

emas yang dijadikan agunan disimpan dan dikelola oleh Unit Usaha 

Syariah (UUS) selama periode waktu yang telah disepakati.5 Selanjutnya, 

terdapat akad murabāḥah, yakni akad jual beli emas antara Pegadaian 

Syariah dan nasabah, di mana penjual (pegadaian) secara terbuka 

menyebutkan harga pokok emas beserta margin (keuntungan) yang 

diperoleh dari transaksi tersebut. Selain itu, juga diterapkan akad rahn, 

yaitu akad penjaminan sebagai bentuk jaminan atas pelunasan utang yang 

timbul dari pembelian emas. Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang 

Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai, ditegaskan bahwa transaksi jual beli 

emas secara tidak tunai, baik melalui akad jual beli biasa maupun 

murabahah, diperbolehkan (mubah/ja’iz), selama emas tersebut tidak 

berfungsi sebagai alat tukar resmi (uang).6 

Dalam beberapa bulan terakhir, maraknya tawaran investasi dan 

kegiatan keuangan informal yang menjanjikan keuntungan besar dalam 

waktu singkat telah menjadi perhatian serius di tengah masyarakat. Di 

antara berbagai bentuk praktik tersebut, salah satu yang kerap muncul dan 

menimbulkan keresahan adalah arisan dengan skema tidak wajar yang 

kemudian dikenal sebagai arisan bodong. 

Fenomena arisan bodong yang menawarkan keuntungan besar dalam 

waktu singkat sejatinya bukanlah peristiwa baru di Indonesia, melainkan 

telah berulang kali terjadi dengan berbagai modus yang semakin variatif. 

Praktik semacam ini sering kali menargetkan masyarakat, baik yang 

 
5 https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Documents/Pages/SEBI-tentang-Produk-Qardh-

Beragun-Emas-Bagi-Bank-Syariah-dan-Unit-Usaha-Syariah/faq_se_140712.pdf diakses pada 

tanggal 21 mei 2024 pukul 11.35 WIB. 
6 Fatwa DSN MUI, “Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai” https://tafsirq.com/fatwa/dsn-

mui/jual-beli-emas-secara-tidak-tunai#google_vignette diakses pada tanggal 22 mei 2024 

Pukul 11.46 WIB. 

https://tafsirq.com/fatwa/dsn-mui/jual-beli-emas-secara-tidak-tunai#google_vignette
https://tafsirq.com/fatwa/dsn-mui/jual-beli-emas-secara-tidak-tunai#google_vignette
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tinggal di wilayah pedesaan maupun perkotaan, dengan memanfaatkan 

kedekatan emosional dalam jaringan sosial seperti hubungan pertemanan, 

kekeluargaan, atau komunitas tertentu untuk membangun dan memperoleh 

kepercayaan dari para calon peserta. Para ahli di bidang hukum 

memandang bahwa pola yang digunakan dalam arisan bodong ini memiliki 

kemiripan dengan skema investasi ilegal, yaitu sistem yang mengandalkan 

aliran dana dari anggota baru untuk membayar keuntungan kepada anggota 

lama, yang pada akhirnya sangat berisiko dan berpotensi menimbulkan 

kerugian besar bagi peserta, terutama ketika aliran dana dari anggota baru 

tidak lagi mencukupi untuk memenuhi janji keuntungan tersebut.7 

Selain itu masih terdapat masalah lain seperti dalam suatu kasus di 

Sidrap, Sulawesi Selatan. Yaitu kasus penipuan arisan online berkedok 

hadiah emas yang merugikan puluhan korban hingga miliaran rupiah. 

Kasus ini menjadi sorotan utama dalam press release yang digelar Polres 

Sidrap pada Jumat (18/7/25) siang, bersama dua kasus lain yaitu pencurian 

emas dan pencurian kendaraan bermotor. Pelaku arisan bodong berinisial 

EN (28) berhasil diamankan di wilayah Masamba, Luwu Utara. Selama 

lebih dari satu tahun, EN menjalankan arisan fiktif dengan iming-iming 

hadiah emas dan bonus menggiurkan. “Untuk meyakinkan korban, pelaku 

menyebarkan bukti transfer palsu. Dari penggeledahan, kami menyita 563 

struk fiktif dan 26 lembar bukti pengiriman uang dengan nilai total 

mencapai Rp2,2 miliar,” jelas Kasat Reskrim Polres Sidrap, AKP Setiawan 

Sunarto. Para korban berasal dari berbagai daerah dan mengalami kerugian 

hingga Rp900 juta. Pelaku dijerat dengan pasal penipuan berbasis 

elektronik, dengan ancaman hukuman maksimal enam tahun penjara. 

 
       7 Zainul Arifin, Buronan Arisan Bodong Ditangkap di Surabaya, Korban di Lamongan 

Sambut Lega - Radar Bangsa, diakses pada tanggal 25 agustus 2025, pukul 14.44 WIB 

https://radarbangsa.co.id/buronan-arisan-bodong-ditangkap-di-surabaya-korban-di-lamongan-sambut-lega/
https://radarbangsa.co.id/buronan-arisan-bodong-ditangkap-di-surabaya-korban-di-lamongan-sambut-lega/
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       Kapolres Sidrap AKBP Fantry Taherong melalui Kasi Humas AKP 

Supiadi Ummareng menyebut, tekanan ekonomi menjadi motif utama dari 

rangkaian tindak kejahatan ini. “Ketiga kasus masih dalam penyidikan 

intensif. Semua tersangka terancam hukuman hingga lima tahun penjara,” 

jelas AKP Supiadi. Polres Sidrap mengimbau masyarakat untuk waspada 

terhadap arisan online atau investasi bodong yang menjanjikan 

keuntungan cepat. “Jangan mudah percaya hanya karena ada bukti transfer 

atau testimoni. Selalu cek kebenaran dan legalitasnya terlebih dahulu,” 

tegas AKP Setiawan.8 

       Maraknya investasi ilegal memunculkan perhatian publik terhadap 

berbagai bentuk transaksi keuangan, termasuk jual beli emas secara tidak 

tunai. Dalam hal ini, terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama 

terkait hukum transaksi jual beli emas yang dilakukan secara tidak tunai, 

sebagai berikut: 

1. Menurut pendapat Prof.Dr. Wahbah al-Zuhaili :  
تِمَال قَبْضِ 

ْ
وزُ،  لِعَدَمِ  اك ا يَجُ

َ
ائِغِ  بِالتَّقْسِيْطِ  ل ى مِنَ  الصَّ ِ

 
حُل
ْ
ذلِكَ  شِرَاءُ  ال

َ
 وكَ

ا الثَّمَنِ،
َ
يْضًا يَصِحُ  وَل

َ
ائِغِ  مِنَ  بِقَرْض   أ  9الصَّ

 

“Demikan juga,membeli perhiasan dari pengrajin dengan 

pembayaran angsuran tidak boleh,karena tidak dilakukan 

penyerahan tunai (uang),dan tidak sah juga dengan cara berutang 

dari pengrajin”. 

 

  

 
       8 Masrudin, Sukses Ungkap Arisan Emas Bodong, Polres Sidrap Selamatkan Rp2,2 

Miliar!, diakses pada tanggal 25 agustus 2025, pukul 15.00 WIB   

9 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Mu’āmalat Al-Maliyah Al-Mu’aṣirah, (Damaskus : Dār al-fikr, 

2006), h. 133. 

https://sidraptimur.com/2025/07/18/sukses-ungkap-arisan-emas-bodong-polres-sidrap-selamatkan-rp22-miliar/#:~:text=Kasus%20ini%20menjadi%20sorotan%20utama,bodong%20yang%20menjanjikan%20keuntungan%20cepat.
https://sidraptimur.com/2025/07/18/sukses-ungkap-arisan-emas-bodong-polres-sidrap-selamatkan-rp22-miliar/#:~:text=Kasus%20ini%20menjadi%20sorotan%20utama,bodong%20yang%20menjanjikan%20keuntungan%20cepat.
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2. Sedangkan menurut pendapat Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim 

mengatakan bahwa  
مُعَاصِرِينَ، مِنْ  

ْ
فُقَهَاءِ ال

ْ
 جَمَاعَةٌ مِنَ ال

َ
جوََازُ، وَبِهِ قَال

ْ
ي: ال انِ

 الثَّ
ُ
قَوْل

ْ
ال

فِي   بَيْنَهُمْ  اختلاف  ى 
َ
عَل  ، ِ

عْدِي  السَّ حْمَنِ  الرَّ عَبْدُ  يْخُ  الشَّ أبرزهم 

 ،
ُ
قَوْل

ْ
ال هَذَا  هُ 

َ
ل يسُْتَنَدُ  مَا  بْرَزَ 

َ
أ نَّ 

َ
أ ا 

َّ
إل قَوْل، 

ْ
ال لهذا  مَا    الاستدلال 

هَبِ   ِ بِالذَّ
ي  ِ
 
حُل
ْ
مِ مِنْ جَوَازِ بَيْعِ ال قَي ِ

ْ
ةَ وَابْنُ ال امِ ابْنُ تَيْمِيَّ

َ
رَهُ شَيْخُ الإِسْل

َ
ذكَ

مَا فِي الاخْتِيَارَاتِ 
َ
ةَ ك  ابْنُ تَيْمِيَّ

َ
سِيئَةً، حَيْثُ قَال

َ
 10ن

  

“Boleh melakukan jual beli perhiasan dari emas dan perak 

dengan jenisnya tanpa syarat harus sama kadarnya (tamastul), 

dan kelebihannya dijadikan sebagai kompensasi atau jasa 

pembuatan perhiasan, baik jual beli itu dengan pembayaran 

tunai maupun dengan pembayaran Tangguh,selama perhiasan 

tersebut tidak dimaksudkan sebagai harga (uang). dan beberapa 

ulama kontemporer membolehkan asalkan berdasarkan syariat 

Islam, baik secara tunai maupun angsuran.” 

 

       Senada dengan pendapat Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim, 

menurut ‘Ali Jumu’ah, Mufti al-Diyār al-Miṣriyah 
يْنِ  لِلتَّصْنِيع  مُعَدَّ

ْ
وِ  ال

َ
عَيْنِ  – أ مُصَنَّ

ْ
ةِ  ال فِضَّ

ْ
هَبِ  وَال وزُ  بَيْعُ  الذَّ  يَجُ

حَاضِرِ  حَيْثُ  حَرَجًا  عَنِ  التَّعَامُلِ  بِهِمَا 
ْ
 بِالتَّقْسِيْطِ  فِي  عَصْرِنَا ال

عِ  التَّي تُبَاعُ 
َ
ل سَائِرِ  السَّ

َ
عَةً  ك

ْ
بَادُلِ  بَيْنَ  النَّاسِ  وَصَارَا سِل وَسِيْط لِلتَّ

َ
 ك

رْهَمِ  يْنَارِ  وَالد ِ هُمَا  صُورَةُ  الد ِ
َ
يْسَتْ  ل

َ
آجِلِ، وَل

ْ
عَاجِلِ  وَال

ْ
 وَتُشْتَرَى بِال

 
10Ibnu Taimiyah, ‘A’la’ Al-Din Abu Al-Hasan Al-Bai’ly Al-Dimasyqiy, Al-Ihktiyārāt Al-

Fiqhiyah Min Fatāwa Syaikh Ibnu Taimuyah, (Al-Qahirah, Dār al-Istiqamah, 2005), h. 146. 
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يْهِ  :فَلا مَانِعَ  شَرْعًا مِنْ 
َ
  وَالتَّقَابَضُ  وَعَل

ُ
وْل

ُ
حُل
ْ
انَا يُشتَرَطُ  فِيهَا  ال

َ
ذَيْنِ  ك

َّ
 الل

هَبِ  بَيْعِ  مُصْنَعِ  الذَّ
ْ
وِ  ال

َ
مُعَد ِ  أ

ْ
 11بالقسط  للتصنيع  ال

 

“Boleh jual beli emas dan perak yang telah dibuat atau disiapkan 

untuk dibuat dengan angsuran pada saat ini di mana keduanya 

tidak lagi diperlakukan sebagai media pertukaran di masyarakat 

dan keduanya telah menjadi barang (sil’ah) sebagaimana barang 

lainnya yang diperjualbelikan dengan pembayaran tunah dan 

tangguh. Pada keduanya tidak terdapat gambar dinar dan dirham 

yang dalam (pertukarannya) disyaratkan tunai dan diserah 

terimakan . Atas dasar itu, maka tidak ada larangan syara’ untuk 

menjual belikan emas yang telah dibuat atau disiapkan untuk 

dibuat dengan angsuran. 

 

Sebagian ulama kontemporer membolehkan praktik jual beli 

emas, baik dalam bentuk perhiasan maupun non-perhiasan, dengan 

pertimbangan bahwa dalam konteks modern, emas tidak lagi 

diposisikan sebagai alat tukar (ṡaman), melainkan sebagai barang 

atau komoditas (sil'ah). Hal ini didasarkan pada realitas sosial 

bahwa negara dan mayoritas masyarakat memperlakukan emas 

sebagai barang kebutuhan, bukan sebagai mata uang. Dengan 

demikian, aktivitas menabung emas diperbolehkan (halal) selama 

emas yang diperjualbelikan benar-benar ada secara fisik (bukan 

fiktif), memiliki spesifikasi yang jelas, dan dapat  dilakukan serah 

terima secara riil, baik pada saat transaksi pembeliaan maupun 

penitipan.12 

 
11 ‘Ali Jumu’ah, al-Kalim al-Thayyib Fatāwa ‘Aṣriyah, (al-Qahirah: Dār al-Salām, 

2006), h. 136. 
12 Oni Syahroni, “Menabung Emas”, Republika, 2 October 2020, 

https://www.republika.id/posts/10662/menabung-emas diakses pada tanggal 11 mei 2024 

pukul 14.05 WIB. 

https://www.republika.id/posts/10662/menabung-emas
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Dengan demikian, penting untuk menelusuri lebih lanjut 

bagaimana bentuk akad yang digunakan dalam arisan emas 

tersebut, serta meninjau sejauh mana praktik arisan emas tersebut 

selaras dengan ketentuan hukum islam dalam transaksi muamalah 

melalui analisis terhadap kesesuaian praktik tersebut dengan Fatwa 

DSN-MUI No.77/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai. 

Tujuan dari penelitian ini juga dapat dijadikan referensi dan 

pertimbangan bagi lembaga keuangan syariah serta masyarakat 

dalam menyusun model arisan emas yang sesuai dengan ketentuan 

Islam. Selain itu, penelitian ini turut memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan literatur muamalah kontemporer dan 

meningkatkan literasi masyarakat dalam menjalankan transaksi 

ekonomi yang berbasis syariah. Oleh karena itu, penting untuk 

mengkaji lebih dalam bentuk akad yang diterapkan dalam arisan 

emas, sekaligus menilai sejauh mana praktik tersebut sesuai dengan 

Fatwa DSN-MUI No.77/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak 

tunai. 

Sebagai contoh implementasi di lapangan, Pada tahun 2013 

PT. Pegadaian mengeluarkan dan memperkenalkan jenis baru 

dalam investasi logam mulia, yaitu dengan mekanisme arisan.13 

Produk Investasi jenis ini juga dapat ditemui di Pegadaian Syariah. 

Instrumen investasi ini merupakan bagian dari strategi yang 

diterapkan oleh PT. Pegadaian dalam rangka mendorong partisipasi 

masyarakat dalam berinvestasi emas, sekaligus untuk 

 
       13 Aris Gunawan, ARISAN EMAS: Pegadaian Fasilitasi Lewat Pegadaian Mulia Arisan 

Emas, diakses dari http://market.bisnis.com/read/20140526/235/231002/arisan-emas-

pegadaian-fasilitasi-lewat-pegadaian-mulia-arisan-emas, pada tanggal 25 agustus 2025, pukul 

16.00 WIB 
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meningkatkan penjualan emas pada pegadaian terutama Pegadaian 

Syariah. Mekanisme Arisan Emas ini sangatlah mudah. Dengan 

ketentuan bahwa jumlah minimal peserta arisan adalah enam 

orang, Pegadaian akan menyediakan logam mulia sejumlah yang 

sesuai dengan jumlah peserta yang terdaftar dalam program 

tersebut. Seluruh emas tersebut akan dipersiapkan dan penetapan 

harganya akan dilakukan berdasarkan waktu pelaksanaan akad atau 

perjanjian yang telah disepakati antara para peserta dan pihak 

Pegadaian.14 

         Tingkat ketertarikan masyarakat terhadap layanan Pegadaian 

Syariah di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai aspek, antara lain 

dimensi keagamaan, kondisi ekonomi, lingkungan sosial, serta 

mutu pelayanan yang diberikan. Oleh karena itu, Pegadaian 

Syariah perlu secara berkelanjutan meningkatkan kualitas 

layanannya dan menghadirkan produk-produk yang inovatif guna 

mendorong peningkatan partisipasi masyarakat serta memperkuat 

posisinya sebagai lembaga keuangan syariah yang kredibel dan 

tepercaya.15 

Namun, meskipun produk ini memiliki nilai positif dalam 

kegiatan ekonomi, beberapa pihak yang menerapkan gaya hidup 

halal mengkhawatirkan apakah produk ini halal atau haram dalam 

islam. Dalam hal ini, investasi bukanlah kegiatan yang 

 
14 Aris Gunawan, ARISAN EMAS: Pegadaian Fasilitasi Lewat Pegadaian Mulia Arisan 

Emas, diakses dari http://market.bisnis.com/read/20140526/235/231002/arisan-emas-

pegadaian-fasilitasi-lewat-pegadaian-mulia-arisan-emas, pada tanggal 17 juni 2024 pukul 

22.33 WIB 
15 Putry Damayanty “Hukum Arisan dalam Islam, Ini Perkara yang Diperbolehkan dan 

Dilarang”, Liputan 6, 20 Juli 2024, https://www.liputan6.com/islami/read/5649014/hukum-

arisan-dalam-islam-ini-perkara-yang-diperbolehkan-dan-dilarang diakses pada tanggal 29 

agustus 2024 pukul 14.20 WIB 
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dipermasalahkan, namun mekanisme arisannya yang menjadi 

pertanyaan Sebagian pihak tersebut. Apalagi produk ini tersedia 

pada Pegadaian Syariah yang dasarnya jelas menerapkan prinsip-

prinsip syariah pada produknya. 

       Pada penelitian ini, penulis memilih PT. Pegadaian Syariah 

Cinere, Jakarta Selatan sebagai tempat pelaksanaan objek 

penelitian dikarenakan beberapa alasan yaitu:16 

1. Pegadaian Syariah dianggap telah memenuhi berbagai 

indikator penilaian, mencakup reputasi kelembagaan, 

pengembangan produk dan layanan berbasis syariah, 

penerapan inovasi digital dalam konteks transformasi 

teknologi, serta kontribusinya terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Layanan Digital Pegadaian Syariah dinilai memiliki 

keunggulan dalam memberikan kemudahan bertransaksi bagi 

nasabah, yang ditunjukkan melalui peningkatan signifikan 

jumlah pengguna dari waktu ke waktu.  

3. Selain itu, Pegadaian Syariah juga memberikan perhatian 

khusus terhadap penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Syariah bagi pelaku usaha supermikro, guna memperluas 

akses pembiayaan yang mudah dijangkau melalui jaringan 

outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

4. Atas komitmen tersebut, Unit Usaha Syariah PT Pegadaian 

berhasil meraih penghargaan dalam ajang Indonesia Sharia 

 
       16 Pegadaian Juara Indonesia Sharia Finance Award 2023”,  Tempo, 11 Mei 2023, 

https://nasional.tempo.co/read/1724453/pegadaian-juara-indonesia-sharia-finance-award-

2023 diakses pada tanggal 15 agustus 2024 pukul 15.15 WIB 

https://nasional.tempo.co/read/1724453/pegadaian-juara-indonesia-sharia-finance-award-2023
https://nasional.tempo.co/read/1724453/pegadaian-juara-indonesia-sharia-finance-award-2023
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Finance Award 2023 pada kategori Outstanding Optimization 

of Product and Services Utilization Based on Sharia Principle, 

yang diselenggarakan oleh Warta Ekonomi pada Rabu, 10 Mei 

2023.17  

       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis 

berkeinginan untuk melakukan penelitian secara lebih 

mendalam mengenai program arisan emas, dengan 

mengangkat judul penelitian: “Tinjauan Fatwa DSN-MUI 

Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara 

Tidak Tunai Terhadap Arisan Emas di Pegadaian Syariah” 

(Studi Kasus Arisan Emas di Pegadaian Syariah Cinere, 

Jakarta Selatan). 

B. Permasalahan 

       Merujuk pada penjelasan yang telah disampaikan dalam latar 

belakang, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah 

a. Perspektif ulama kontemporer terhadap praktik arisan emas di 

Lembaga Pegadaian Syariah 

b. Faktor yang mempengaruhi masyarakat memilih pegadaian 

syariah dalam melakukan arisan emas 

c. Produk yang diterapkan oleh Pegadaian Syariah Cinere 

d. Implementasi akad-akad syariah dalam produk arisan emas 

yang diselenggarakan oleh Pegadaian Syariah Cinere 

 
17“Pegadaian Juara Indonesia Sharia Finance Award 2023”,  Tempo, 11 Mei 2023, 

https://nasional.tempo.co/read/1724453/pegadaian-juara-indonesia-sharia-finance-award-

2023 diakses pada tanggal 15 agustus 2024 pukul 15.15 WIB 

https://nasional.tempo.co/read/1724453/pegadaian-juara-indonesia-sharia-finance-award-2023
https://nasional.tempo.co/read/1724453/pegadaian-juara-indonesia-sharia-finance-award-2023
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e. Kesesuaian praktik arisan emas di Pegadaian Syariah Pusat 

dengan fatwa DSN-MUI No.77/DSN-MUI/2010 tentang jual 

beli emas secara tidak tunai. 

2. Pembatasan Masalah  

       Berdasarkan hasil identifikasi sebelumnya, agar penulisan ini 

dapat mencapai hasil yang optimal dan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan, penulis menetapkan batasan masalah yang 

hanya mencakup aspek-aspek yang relevan dengan judul 

proposal. Hal ini bertujuan agar ruang lingkup penelitian tetap 

fokus dan tidak meluas di luar pembahasan yang ditetapkan. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini meliputi 

pelaksanaan akad yang diterapkan dalam produk arisan emas di 

Pegadaian Syariah Pusat serta kesesuaiannya dengan Fatwa DSN-

MUI No. 77/DSN-MUI/2010 mengenai jual beli emas secara 

tidak tunai. 

3. Perumusan Masalah 

a. Bagaimana pelaksanaan Akad yang diterapkan dalam produk 

arisan emas pada Pegadaian Syariah Cinere Raya? 

b. Bagaimanakah tingkat kesesuaian pelaksanaan praktik arisan 

emas di Pegadaian Syariah Cinere dengan ketentuan Fatwa 

DSN-MUI No. 77 Tahun 2010 mengenai jual beli emas 

secara tidak tunai? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pemahaman mengenai implementasi akad-akad 

yang digunakan dalam produk arisan emas pada Pegadaian Syariah 

Cabang Cinere Raya. 
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2. Untuk mengetahui tingkat kesesuaian pelaksanaan praktik arisan 

emas di pegadaian syariah cinere dengan ketentuan  Fatwa DSN-

MUI No.77 tahun 2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai  

D. Manfaat Penilitian 

       Manfaat yang dapat diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini 

mencakup hal-hal berikut : 

1. Secara praktis 

a) Bagi pembaca, untuk menambah pengetahuan pembaca 

sehingga Masyarakat muslim mengetahui dengan jelas tentang 

hukum arisan emas di pegadaian syariah. 

b) Bagi Penulis, untuk menambah wawasan mengenai “Tinjauan 

Fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual 

Beli Emas Secara Tidak Tunai terhadap Arisan Emas di 

Pegadaian Syariah”. 

2. Secara teoritis 

a) Penelitian ini bermanfaat bagi kalangan intelektual, pelajar, 

praktisi, akademisi, maupun masyarakat umum sebagai 

sumber informasi dan referensi mengenai jenis-jenis akad 

serta implementasinya yang telah diterapkan oleh Pegadaian 

Syariah, khususnya terkait produk Arisan Emas, serta 

kesesuaiannya dengan ketentuan yang tercantum dalam 

Fatwa DSN-MUI No. 17 Tahun 2010. 

b) Studi ini diharapkan menjadi salah satu referensi ilmiah yang 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan Ilmu 

Hukum Ekonomi Syariah. 

E. Tinjauan Pustaka 

       Berdasarkan hasil telaah pustaka yang telah dilakukan, penulis 

akan menguraikan sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki 
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landasan teori serupa dengan kajian yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Wanda Rizka Islamiati Punu dalam penelitiannya yang berjudul 

"Analisis Implementasi Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-

MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai Dalam 

Produk Cicil Emas Pada Aplikasi BSI Mobile", Skripsi, Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2023, membahas mengenai 

mekanisme pembiayaan produk BSI Cicil Emas. Produk ini 

merupakan skema kepemilikan emas yang dilakukan melalui 

gabungan akad murabahah dan rahn. Jenis emas yang ditawarkan 

dalam program ini mencakup koin dinar 22 karat, emas batangan 

24 Karat, serta perhiasan emas antam dengan kadar antara 16 

hingga 24 karat, seluruhnya bersertifikat resmi dari PT. Antam. 

BSI menyediakan kemudahan akses terhadap produk Cicil Emas 

melalui aplikasi BSI Mobile, sehingga nasabah tidak perlu datang 

langsung ke kantor cabang.  Proses pengajuan dilakukan secara 

daring melalui aplikasi tersebut, dan hanya memerlukan waktu 

sekitar 15 menit. Keunggulan dari layanan ini meliputi keamanan, 

kemudahan proses pembayaran secara angsuran, layanan 

profesional, fleksibilitas pencairan dana, serta efisiensi waktu dan 

tempat—hal ini sejalan dengan meningkatnya penggunaan mobile 

banking pascapandemi COVID-19, termasuk pengguna BSI 

Mobile.18 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus serta pendekatan yuridis normatif. Data 

diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi. Adapun 

 
       18 Wanda Rizka Islamati Punu, "Analisis Implementasi Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-

MUI/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai Dalam Produk Cicil Emas Pada 

Aplikasi BSI Mobile", Skripsi, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2023, h.4 
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persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan terletak pada fokus kajian, yakni sama-sama membahas 

transaksi jual beli emas secara tidak tunai dan mengacu pada Fatwa 

DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010. Kesamaan lainnya terdapat 

pada pendekatan metodologis, yaitu sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Sementara itu, perbedaan antara kedua 

penelitian terletak pada objek kajiannya. Penelitian Wanda Rizka 

Islamiati Punu berfokus pada implementasi melalui aplikasi BSI 

Mobile, sedangkan penelitian penulis mengambil objek di PT. 

Pegadaian Syariah Pusat. 

2. Sudarmansyah dan Reni Ria Armayani Hasibuan, jurnal dengan 

judul “Analisis Prosedur Pembiayaan Produk Cicil Emas Pada PT. 

Bank Syariah Indoensia KCP Indrapura.” Pada tahun 2022. 

Penelitian ini membahas bagaimana syarat pengajuan pembiayaan 

Cicil Emas di PT BSI KCP Indrapura, dan apa alasan PT BSI KCP 

Indrapura mengeluarkan produk Cicil Emas. Studi ini tersusun atas 

sumber primer dan sekunder yang dikumpulkan dengan 

dokumentasi dan wawancara. Data yang diperoleh lalu dianalisis 

melalui metode deskriptif analisis. Temuan studinya yakni: 

pertama, terdapat sejumlah tahapan dalam proses pembiayaan 

produk BSI Cicil Emas di BSI KCP Indrapura, mulai dari syarat 

pengajuan, penilaian agunan, pemutusan pembiayaan, pelaksanaan 

akad, hingga pencairan pembiayaan.19 Mengikuti pedoman nomor 

fatwa 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tunai 

dalam menggunakan pembiayaan cicil. Kedua, akad tersebut 

memakai akad murabahah (jual beli) yang mana nasabah sebagai 

 
       19 Sudarmansyah, Reni Ria Armayani Hasibuan. Analisis Prosedur Pembiayaan Produk 

Cicil Emas. Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi dan Manajemen (JIKEM), Vol. 2 No. 1 2022 
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pembeli mengangsur selama dua sampai lima tahun sedangkan 

bank sebagai penjual menalangi pembelian emas di muka.20 

Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah, sama-sama 

menjabarkan mengenai analisis mekanisme Produk Cicil Emas. 

Perbedaannya terletak pada tempat pelaksanaan objek diteliti, yaitu 

penulis memilih di PT. Pegadaian Syariah Pusat Adapun penelitian 

ini ini dilaksanakan di BSI KCP Indrapura. Perbedaan lain terdapat 

pada jenis penelitian, dimana penelitian ini menggunakan 

penelitian yang bersumber dari data primer dan sekunder kemudian 

dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis. Sedangkan 

penulis menggunakan penelitian kualitatif berupa studi kasus 

dengan pendekatan empiris. 

3. Atiatul Faiqah, Pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap 

Produk Tabungan Emas pada Pegadaian Syariah Kantor Pusat 

serta Kesesuaiannya dengan Fatwa DSN-MUI No. 77 Tahun 2010, 

Tesis, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta,  2021. 

Penelitian ini mengkaji produk Tabungan Emas pada Pegadaian 

Syariah Kantor Pusat Jakarta, yang merupakan layanan penitipan 

saldo emas yang ditujukan untuk mempermudah masyarakat dalam 

melakukan investasi emas secara bertahap. Produk ini menawarkan 

kemudahan, keterjangkauan, keamanan, dan keandalan dalam 

proses investasi emas. Dalam praktiknya, transaksi pada produk 

tabungan emas ini menggunakan akad Ijarah, dengan fitur 

tambahan seperti fasilitas buy back (pembelian kembali), top up 

 
20 Sudarmansyah, Reni Ria Armayani Hasibuan. Analisis Prosedur Pembiayaan Produk 

Cicil Emas. Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi dan Manajemen (JIKEM), Vol. 2 No. 1 2022 
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(penambahan saldo), transfer, serta pencetakan emas fisik. 

Pegadaian Syariah menerapkan akad Ijarah sebagai dasar hukum 

dalam pengelolaan layanan ini. Penelitian ini juga menelaah 

kesesuaian implementasi produk tersebut dengan ketentuan yang 

tertuang dalam Fatwa DSN-MUI No. 77 Tahun 2010 mengenai jual 

beli emas secara tidak tunai.21 Persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas pegadaian 

syariah mengenai emas dan sama-sama merujuk pada Fatwa DSN-

MUI No.77/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai, 

persamaan lainnya yaitu sama-sama membahas perbedaan 

pandangan para ulama tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai, 

Adapun perbedaannya ialah, pada peneliti Atiatul Faiqah meneliti 

mengenai tabungan emas di pegadaian syariah sedangkan penulis 

meneliti tentang arisan emas. Perbedaan lainnya yaitu objek 

penelitian. Penulis meneliti di PT. Pegadaian Syariah Pusat 

sedangkan peneliti di Pegadaian Syariah Kramat Raya. 

4. Bil Afni dalam penelitiannya yang berjudul "Praktik Arisan Emas 

di Desa Wiringtasi Kabupaten Pinrang Perspektif Hukum Ekonomi 

Islam", skripsi, Institut Agama Islam Parepare tahun 2023, 

mengkaji fenomena sosial berupa praktik arisan emas yang 

berkembang di masyarakat Desa Wiringtasi, Kabupaten Pinrang. 

Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa arisan emas 

menjadi salah satu bentuk kegiatan kolektif yang memiliki daya 

tarik kuat bagi masyarakat setempat. Antusiasme masyarakat 

dalam mengikuti arisan emas cukup tinggi, yang menunjukkan 

 
21 Atiatul Faiqah, “Pandangan Hukum Ekonomi Syariah Terhdap Prodk Tabungan 

Emas Pada Pegadaian Syariah Kantor Pusat dan Kesesuainnya Dengan Fatwa DSN-MUI 

No.77 Tahun 2010”, Tesis, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2021. 
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bahwa kegiatan ini memiliki potensi sebagai sarana mempererat 

hubungan sosial dalam komunitas. Sebagian besar responden 

dalam penelitian ini mengikuti arisan emas dengan latar belakang 

motif interaksi sosial, di mana mereka saling berbagi informasi dan 

menjalin komunikasi dalam kelompok arisan. Hal ini menunjukkan 

bahwa praktik arisan emas tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan materi, tetapi juga dilandasi oleh nilai-nilai gotong 

royong dan semangat kebersamaan. Sistem kerja sama yang 

digunakan dalam pelaksanaan arisan emas mencerminkan 

karakteristik masyarakat yang menjunjung tinggi solidaritas dan 

kolaborasi dalam kehidupan sehari-hari. Dimana praktek arisan 

tersebut dibentuk dengan anggota 13 orang, setiap bulannya semua 

anggota akan melakukan setoran kepada yang diberi kepercayaan 

untuk memegang arisan tersebut, dalam arisan emas ini setoran 

uang yang harus dibayar oleh setiap anggota sesuai dengan setoran 

yang telah ditentukan. Cicilan tiga bulan pada arisan ini akan tetap 

jikalau di kemudian hari harga emas mengalami kenaikan maka 

anggota akan melakukan penambahan pembayaran jika 

menginginkan gram yang sesuai pada saat harga emas stabil. 

Namun jika pada saat harga emas mengalami penurunan maka 

anggota yang menang laut arisan tidak lagi melakukan 

penambahan pembayaran.22 Adapun persamaan peneliti terdahulu 

dengan penelitian penulis ialah sama sama membahas tentang 

arisan emas. Adapun  perbedaan penelitian terdahulu hanya fokus 

 
22 Bil Afni, “Praktik Arisan Emas Di Desa Wiringtasi Kabupaten Pinrang Perspektif 

Hukum Ekonomi Islam”. Skripsi Sarjana, Institut Agama Islam Parepare,, 2023, h. 4. 
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pada praktik arisan emas, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis ialah hukum islam terhadap arisan emas 

yang Berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 77 Tahun 2010 yang 

membahas tentang transaksi jual beli emas secara non-tunai. 

5. Kurnia Ramadhan Ilahi Dan Nailur Rahmi, Arisan Emas Perspektif 

Fiqh Muamalah, Jurnal Integrasi Ilmu Syariah, Vol.2, No.3 Tahun 

2021. Penelitian ini mengkaji praktik arisan emas dalam perspektif 

fikih muamalah, di mana pelaksanaannya dilakukan dengan skema 

satu keping emas per arisan. Mekanismenya dilakukan secara 

seragam, yaitu peserta membayar sejumlah uang tunai (bukan 

dalam bentuk emas) pada tanggal 5 setiap awal bulan, bertempat di 

kediaman ketua arisan. Nilai pembayaran disesuaikan dengan 

harga emas yang berlaku pada tanggal tersebut. Dalam tinjauan 

fikih muamalah, praktik arisan emas semacam ini dinilai tidak 

sesuai karena mengandung unsur ketidakpastian (gharar) dan 

berpotensi merugikan salah satu pihak akibat selisih pembayaran, 

yang dalam hukum Islam dikategorikan sebagai riba. Sementara 

itu, pemberian uang oleh peserta kepada ketua arisan dipandang 

sebagai bentuk biaya sukarela yang secara tidak langsung berfungsi 

sebagai kompensasi atas jasa pengelolaan, meskipun tidak diatur 

secara formal sebagai upah.muamalah setiap pekerjaan dalam 

muamalah diwajibkan ada upah.23 Persamaan  dari penelitian ini 

dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas arisan emas. 

Adapun perbedaannya ialah pada penelitian Jurnal Kurnia 

Ramadhan Ilahi dan Nailur Rahmi hanya membahas arisan emas  

dalam pandangan fikih muamalah sedangkan penulis membahas 

 
23 Kurnia Ramadhan Ilahi dan Nailur Rahma, “Arisan Emas Perspektif Fiqh 

Muamalah.” (Jurnal Integrasi Ilmu Syariah, Vol.2, No.3, 2021), h. 52. 
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arisan emas menurut perbedaan pandangan para ulama 

kontemporer, Perbedaan lain terdapat pada jenis penelitian, dimana 

penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptif dengan pendekatan normatif. Sedangkan penulis 

menggunakan penelitian kualitatif berupa studi kasus dengan 

pendekatan empiris. 

F. Metode Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan jenis kualitatif dengan 

menggunakan metode studi kasus di pegadaian syariah cinere raya, 

yang memungkinkan peneliti untuk melakukan eksplorasi secara 

mendalam terhadap suatu program, proses, aktivitas, atau subjek 

tertentu guna memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai fenomena yang diteliti. Studi kasus ini bersifat kontekstual 

dan terikat oleh dimensi waktu serta aktivitas tertentu, sehingga 

peneliti mengumpulkan data secara rinci dan komprehensif melalui 

berbagai metode pengumpulan data yang dilaksanakan secara 

kontinu selama periode waktu tertentu.24  

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

hukum empiris, yakni “Menurut Ronny Hanitijo Soemitro, bahwa 

penelitian hukum empiris yaitu penelitian hukum yang 

memperoleh datanya dari data primer atau data yang diperoleh 

 
24 Salma,”Pendekatan Penelitian: Pengertian,  Jenis-Jenis dan Contoh Lengkapnya,” 

Deepublish. https://penerbitdeepublish.com/pendekatan-penelitian/# , diakses pada tanggal 18 

juni 2024 pada pukul 21.03. 

https://penerbitdeepublish.com/pendekatan-penelitian/
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langsung dari Masyarakat.25 Penelitian empiris didasarkan pada 

kenyataan di lapangan atau melalui observasi langsung. Dalam 

penelitian ini meneliti orang yang termasuk dalam kehidupan 

masyarakat, sehingga metode penelitian hukum empiris dapat 

dikatakan sebagai penelitian hukum sosiologi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

         Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling 

strategi dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. adapun teknik pengumpulan data yang 

diambil dari sumber-sumber tertentu yaitu: 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan melalui interaksi verbal satu arah, di mana 

pewawancara mengajukan pertanyaan secara lisan, sementara 

responden memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.26 

Wawancara merupakan bentuk komunikasi tatap muka yang 

dilakukan secara langsung antara peneliti dan responden, yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan 

topik penelitian..27 Supaya mendapatkan hasil penelitian yang 

valid dan dapat dipertanggung jawabkan maka penulis 

mewawancarai Pimpinan Cabang Pegadaian Syariah Cinere 

Raya, pada hari sabtu tanggal 02 juni 2025. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara diharapkan mampu 

 
25 Mukti Fajar dan Yulianto Ahmad, Dualisme Penelitian Hukum: normative dan 

empiris.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 154.. 
26 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi 

(Jakarta:Rineka Cipta,2011), h. 120. 
27 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch (Yogyakarta:Andi Ofset,Edisi Refisi,2002), h. 

157. 
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menghasilkan deskripsi yang akurat dan transparan mengenai 

pelaksanaan Arisan Emas di Pegadaian Syariah. 

b. Observasi  

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui proses pengamatan secara sistematis 

terhadap kondisi atau perilaku objek yang diteliti, yang disertai 

dengan pencatatan data dan informasi relevan yang didapatkan 

penulis selama 3 kali pertemuan dengan pengamatan secara 

langsung di Pegadaian Syariah Cinere Raya.28 

c. Studi Dokumen 

Pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup analisis 

terhadap dokumen-dokumen tertulis (seperti arsip, 

autobiografi, dan kliping) serta dokumen terekam (seperti foto 

dan rekaman audio-visual). Peneliti juga menggunakan 

dokumen resmi milik PT. Pegadaian Syariah cinere raya 

sebagai sumber data utama guna mendukung validitas 

informasi yang dikaji. 

4. Sumber Data Penelitian 

Data penelitian terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data 

sekunder29 

a. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

oleh peneliti melalui metode seperti survei, wawancara, atau 

eksperimen yang dirancang secara khusus untuk memahami 

dan memberikan solusi terhadap permasalahan penelitian yang 

 
28Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi 

(Jakarta:Rineka Cipta,2011), h. 104. 
29Kemendikbud Data dan Sumber Data Kualitatif, “ Situs Resmi Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan”. 
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sedang dikaji. Sumber data dalam penelitian ini ditelaah 

melalui responden yang merupakan subjek utama penelitian, 

yakni individu yang memberikan informasi penting terkait 

objek kajian. Metode yang digunakan meliputi wawancara 

dengan pihak yang berwenang yaitu pimpinan cabang, Bapak 

Yudi Prabowo, serta analisis dokumen berupa rekaman 

wawancara di Pegadaian Syariah Cinere Raya. 

b. Data sekunder adalah informasi tambahan yang digunakan 

untuk menunjang data primer, yang bersumber dari berbagai 

literatur ilmiah seperti buku referensi, karya ilmiah (skripsi, 

tesis, disertasi), jurnal, artikel, situs web resmi, fatwa, maupun 

ketentuan hukum dan regulasi lainnya yang relevan dengan 

topik penelitian. 

5. Teknik Analisa Data  

Setelah proses pengumpulan data di lapangan selesai, 

langkah selanjutnya yang dilakukan adalah analisis data, yaitu:30 

a. Pengumpulan Data 

    Teknik pengumpulan data merupakan komponen krusial 

dalam suatu proses penelitian. Penggunaan metode yang tepat 

akan mendukung tercapainya standar analisis data yang 

diharapkan. Sebaliknya, pemilihan teknik yang tidak sesuai 

dapat menghasilkan data yang tidak memenuhi standar yang 

telah ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti perlu mencermati 

dan mendokumentasikan sumber data secara sistematis 

sebagai dasar dalam proses analisis data.31 

b. Reduksi Data 

 
30Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif . (Medan: Wal Ashri Publishing,2020),h. 89. 
31 Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (2020) h. 104. 
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     Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dan 

pemilahan data dengan cara merangkum, mengelompokkan, 

serta mengorganisasi data ke dalam satuan konsep, kategori, 

atau tema tertentu, guna memudahkan analisis lebih lanjut.32 

Selanjutnya, dilakukan telaah ulang terhadap data yang telah 

dikumpulkan dengan tujuan untuk mengelompokkan data 

sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Setelah proses 

reduksi, data yang relevan dengan tujuan penelitian 

dideskripsikan secara naratif sehingga menghasilkan 

gambaran yang komprehensif mengenai permasalahan 

penelitian tersebut. 

c. Display data (Penyajian data) 

     Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan naratif, yang menyajikan hasil temuan secara 

deskriptif dalam bentuk uraian kalimat yang runtut dan 

sistematis. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

menggambarkan secara detail dan komprehensif hubungan 

antar kategori data yang telah diidentifikasi, sehingga 

memudahkan pemahaman terhadap pola dan makna yang 

terkandung dalam data33 

d. Verifikasi Data (Penarikan Kesimpulan) 

     Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari proses 

analisis data yang berlangsung secara berkelanjutan, baik 

selama pengumpulan data maupun setelahnya. Dalam 

penelitian kualitatif, kesimpulan dirumuskan melalui 

 
32 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”,: Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 

33, (2018): h. 83. 
33 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif, h. 90. 
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pendekatan induktif, dimulai dari pengamatan terhadap kasus-

kasus spesifik yang berdasarkan pengalaman empiris, 

kemudian dikembangkan menjadi model, konsep, teori, 

prinsip, atau definisi yang bersifat umum. Pada tahap ini, 

kesimpulan disusun berdasarkan bukti data yang valid dan 

faktual yang diperoleh dari lapangan. Data hasil wawancara 

dan observasi disajikan secara jelas dan akurat guna 

mengurangi potensi bias. Selanjutnya, data tersebut 

diklasifikasikan secara tematik dan disusun dalam bagian-

bagian deskriptif yang relevan untuk memperkuat argumen 

serta temuan penelitian.34 

G. Sistematika Penulisan  

        Penulisan skripsi ini mengikuti ketentuan yang tercantum 

dalam Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2021:35 

BAB I. PENDAHULUAN 

       Bab ini memaparkan sejumlah komponen utama yang meliputi 

Latar Belakang Masalah, serta Pembahasan Permasalahan yang 

terdiri atas Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, dan 

Perumusan Masalah. Selain itu, dibahas pula Tujuan dan Manfaat 

Penelitian. Selanjutnya, bab ini juga menyajikan Tinjauan Pustaka, 

Metode Penelitian, Sistematika Penulisan, dan diakhiri dengan 

Daftar Pustaka. . 

 
34 Nursapia Harahap, Penelitian  Kualitatif,. h. 90.. 
35 Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, (Jakarta:IIQ Press, 2021),h. 18-19.. 
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BAB II. LANDASAN TEORI TENTANG ARISAN EMAS 

TINJAUAN FATWA DSN-MUI NOMOR 77 DSN/MUI/V/2010 

TENTANG JUAL BELI EMAS SECARA TIDAK TUNAI  

       Pada bab ini, penulis membahas tinjauan umum mengenai 

arisan emas di Pegadaian Syariah, yang meliputi definisi arisan, 

landasan hukum arisan, manfaat arisan, berbagai jenis arisan, serta 

hal-hal yang dilarang dalam pelaksanaannya. Selain itu, dibahas 

pula pandangan ulama terkait arisan emas, dasar hukum jual beli 

emas secara tidak tunai, serta perspektif ulama mengenai transaksi 

jual beli emas non-tunai. Pembahasan juga mencakup ketentuan 

Fatwa DSN-MUI Nomor 77 Tahun 2010 tentang jual beli emas 

tidak tunai, pengertian qard beserta dasar hukum dan rukun 

syaratnya, pengertian rahn beserta dasar hukum dan rukun 

syaratnya, sejarah berdirinya Pegadaian Syariah, produk-produk 

yang ditawarkan oleh Pegadaian Syariah, serta mekanisme 

pelaksanaan arisan emas di institusi tersebut..  

BAB III. GAMBARAN UMUM TENTANG PEGADAIAN 

SYARIAH   

       Dalam bab ini, penulis menjelaskan secara rinci mengenai 

pengertian Pegadaian Syariah, sejarah perkembangan Pegadaian Syariah, 

visi dan misi yang diusung, landasan konseptual yang mendasari 

operasional Pegadaian Syariah, berbagai produk yang ditawarkan, serta 

prosedur pendaftaran Arisan Emas di Pegadaian Syariah. 

BAB IV. Hasil Dan Pembahasan 

       Pada bab ini, penulis melakukan kajian dan analisis mendalam 

terhadap pelaksanaan akad-akad yang diterapkan dalam produk 

arisan emas di Pegadaian Syariah Pusat, sekaligus mengevaluasi 

kesesuaian praktik arisan emas tersebut dengan ketentuan yang 
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tercantum dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 77 Tahun 2010 tentang 

jual beli emas secara tidak tunai. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini memaparkan kesimpulan yang dirumuskan oleh 

penulis berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah 

dilaksanakan, dengan tujuan menjawab permasalahan utama yang 

diangkat dalam studi ini. Selain itu, bab ini juga menyajikan 

rekomendasi serta saran-saran yang dianggap relevan sebagai 

langkah tindak lanjut atas temuan penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

       Bab V merupakan bagian penutup dari penelitian ini yang memuat 

kesimpulan dan saran berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan dalam 

bab-bab sebelumnya. Kesimpulan yang disajikan bertujuan untuk memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai praktik arisan emas di Pegadaian Syariah 

Cinere, dengan merujuk pada temuan lapangan dan kajian teoritis yang telah 

dibahas. Adapun saran yang diberikan diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan pedoman bagi Pegadaian Syariah Cinere serta pihak-pihak 

terkait dalam upaya meningkatkan kinerja lembaga, memperkuat akuntabilitas, 

dan menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap produk-produk berbasis 

syariah yang ditawarkan. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai praktik arisan 

emas di Pegadaian Syariah Cinere serta tinjauannya terhadap Fatwa DSN-

MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak 

Tunai, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pegadaian Syariah Cinere hanya menggunakan akad rahn saja 

sebagai mekanisme utama dalam pelaksanaan arisan emas. Akad rahn 

ini terjadi saat ketua arisan menandatangani surat akad dan melakukan 

pembayaran uang muka (DP). Arisan emas diselenggarakan dengan 

minimal enam peserta dan jangka waktu enam bulan. Emas yang 

diperoleh peserta akan diserahkan sesuai dengan periode yang telah 

disepakati bersama. Apabila terdapat peserta yang meninggalkan 

arisan sebelum masa berakhir, maka ketua arisan bertanggung jawab 

atas hal tersebut. 

2. Praktik arisan emas yang diterapkan di Pegadaian Syariah Cinere 

menunjukkan bahwa mekanisme pelaksanaan akadnya belum 

sepenuhnya selaras dengan ketentuan yang tercantum dalam Fatwa 
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Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No. 

77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai. 

Fatwa tersebut menegaskan bahwa jual beli emas secara tidak tunai 

diperbolehkan, baik melalui akad jual beli biasa maupun akad 

murābaḥah, selama emas tidak berfungsi sebagai alat tukar resmi 

(uang) dan transaksi dilakukan secara transparan sesuai prinsip 

syariah. Namun, dalam praktiknya, Pegadaian Syariah Cinere tidak 

menggunakan salah satu dari dua akad yang telah ditetapkan tersebut 

dalam kegiatan arisan emas, hal ini menunjukkan bahwa struktur akad 

dalam produk arisan emas belum sepenuhnya sesuai Fatwa DSN-MUI 

No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak 

Tunai. 

B. Saran 

1. Disarankan kepada Pegadaian Syariah Cinere untuk melakukan 

evaluasi secara menyeluruh terhadap mekanisme pelaksanaan 

produk arisan emas, khususnya terkait kejelasan dan kesesuaian 

akad-akad yang digunakan. Penting bagi lembaga untuk 

memastikan bahwa setiap transaksi dalam produk tersebut 

dilandasi oleh akad yang sesuai dengan ketentuan syariah, 

sebagaimana telah diatur dalam Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-

MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai. Dalam 

hal ini, penggunaan akad jual beli secara eksplisit, seperti akad 

murābaḥah atau bai‘ biasa, perlu diterapkan secara jelas dan 

terdokumentasi, guna menjamin kepastian hukum dan kepatuhan 

syariah. Dengan melakukan evaluasi dan penyesuaian terhadap 

struktur akad yang digunakan, diharapkan Pegadaian Syariah 

Cinere dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta 

memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap produk-produk 
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yang ditawarkan. Kepada peserta arisan, agar mengajak dan 

meningktkan literasi terhdap arisan emas di pegadaian syariah 

2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menjadikan 

penelitian ini sebagai rujukan awal dalam mengembangkan kajian 

yang lebih mendalam terkait praktik arisan emas dalam perspektif 

hukum ekonomi syariah. Penelitian lanjutan diharapkan dapat 

mengeksplorasi aspek-aspek yang belum terbahas secara 

komprehensif, baik dari sisi implementasi akad, kepatuhan 

terhadap prinsip syariah, maupun analisis risiko dan dampaknya 

terhadap nasabah. Selain itu, peneliti berikutnya juga diharapkan 

dapat memperluas objek kajian, baik dengan membandingkan 

praktik arisan emas di berbagai lembaga keuangan syariah lainnya 

maupun dengan menggunakan pendekatan yang berbeda, seperti 

analisis yuridis atau sosiologis. Tinjauan terhadap Fatwa DSN-

MUI Nomor 77 Tahun 2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak 

Tunai tetap menjadi landasan penting dalam menjaga relevansi dan 

validitas kajian dalam konteks hukum Islam kontemporer. 
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2. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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3. Transkrip Wawancara Dengan Narasumber  Pegadaian Syariah 

Cinere Raya 

Narasumber       : Bapak Yudi 

Jabatan               : Pimpinan Cabang Pegadaian Syariah Cinere Raya 

Tanggal               : Sabtu, 02 juni 2025 

Tempat                : Pegadaian Syariah Cinere Raya 

1. Produk arisan emas itu seperti apa?  

Jawaban : sebelum masuk ke produk arisan emas itu, awal nya kita 

memiliki produk yang Bernama sharia ultimate, jadi arisan turunan dari 

produk sharia ultimate, sharia ultimate sistemnya regular atau 

perorangan, jangka waktunya dari 3 bulan sampai maximal 35 bulan. 

Nah kalo arisan berdasrkan jumlah kelompok, minimal 6 orang berarti 6 

bulan. 

2. Apakah ada penjelasan mengenai arisan kepada nasabah sebelum 

melakukan arisan emas? 

Jawaban : selama nasabah melakukan arisan emas di pegadaian syariah 

cinere ini mereka sudah paham dan mengerti alur dari arisan emas 

tersebut, akan tetappi jika nasabah belum paham, pasti akan di jelaskan 

3. Bagaimana prosedur pembukaan arisan emas di pegadaian syariah cinere 

raya serta bagaimana system mekanisme nya dan akad apa saja yang 

digunakan dalam melakukan arisan emas? 

Jawaban : untuk prosedur melakukan arisan emas cukup datang ke 

pagadaian untuk mengisi data diri dan mengajukan arisan serta 

pembuatan kelompok arisan. Paling sedikit 6 orang. Untuk mekanisme 

arisan emas sama seperti arisan pada umumnya, yaitu setiap orang akan 

mendapatkan hak nya setiap putaran dengan jumlah emas yang sudah di 

sepakati. Dalam melakukan arisan emas pihak pegadaian syariah cinere 

raya hanya menggunaka akad rahn.  



125 

 

 

4. Apabila ada kenaikan atau penurunan harga emas,bagaimana system 

pembayarannya? Apakah sesuai dengan akad di awal atau mengikuti 

harga pasar saat itu? 

Jawaban : sesuai dengan akad di awal, dan  jumlah pembayaran arisan 

emas tetap sama setiap bulannya. 

5. Apabila salah satu arisan emas kabur, apakah ada denda? 

Jawaban : ya, dikenakan denda sebesar 4% perbulan atau 0.14% perhari. 

Denda nya harus di tanggung renteng, ketua arisan harus bertanggung 

jawab dengan kelompok arisannya. 

6. Jika nasabah melakukan arisan emas, apakah pihak pegadaian sudah 

menyetok emas atau melakukan pemesanan? 

Jawaban : pihak pegadaian tidak menyetok emas, akan tetapi pihak 

pegadaian bekerjasama dengan Perusahaan emas, seperti gallery24, 

antam dan Perusahaan emas lainnya. “kami akan memesan emas Ketika 

ada nasabah yang ingin melakukan arisan emas, sesuai dengan gram 

yang diinginkan” kata pak yudi 

7. Jika melakukan arisan emas, apa keuntungan yang nasabah dapatkan dan 

keuntungan apa yang didapatkan oleh pihak pegadaian syariah cinere? 

Jawaban : pihak pegadaian tentu mendapatkan pemasukan dan 

perputaran ekonomi, untuk nasabah pasti nya mendapatkan investasi 

masa Panjang. 

 

Pimpinan Cabang Pegadaian Syariah                                Pewawancara 

Cinere Raya                                                                                 

 

 

 

 

Bapak Yudi                                                                              Nuraini 
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4. Dokumentasi Bersama Narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara Bersama Pimpinan Cabang  

Pegadaian Syariah Cinere Raya Bapak Yudhy Prabowo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara Bersama Pimpinan Cabang 

Pegadaian Syariah Cinere Raya Bapak Yudhy Prabowo 
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5. Akad Mulia Arisan Pegadaian Syariah Cinere Raya 

 



128 

 

  



129 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



130 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



131 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



132 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



133 

 

 

6. Fatwa DSN-MUI Nomor 77 Dsn/Mui/V/2010 Tentang  Jual Beli 

Emas Secara Tidak Tunai Terhadap Arisan Emas di Pegadaian 

Syariah 
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